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PROGRAM PENGENALAN PENGELOLAAN BISNIS
PADA KALANGAN GURU

KASUS GURU SMA DI KETAPANG, KALIMANTAN BARAT

Chairy, Hetty Karunia Tunjungsari, Franky Slame/

Abstract 

-
lle purpose o{this activity is to introduce the business management skills to teachers,

especially-senior high school teachers in Ketapang, West Kalimantin. Our targeted outcome
was developing business management understanding among senior high schiol teachers in
K3tapang. We expect that by havW an understanding of business managernent, teachers can
disseminate business management lvtowledge to theti students and bi able to encourage
intention to do business bothfor themselves or their students. When it comes to the retirement
period, business'management lvnwledge can be useful to help set business activities to earn
income. Furthermore, as member of society which has respected profession, teachers also
l.tave the opportunity to invite people in their surroundings io ptay in active iote in reducing
poverty through the creation of new jobs.

Kejtwords : business managemenL teacher, intention to start a business

Abstrak
Tujuan dari kegiatan ini secara umum adalah untuk mengenalkan pengelolaan bisnis

pada kalangan guru, 
-h-ut_llnvu 

guru-gulu SMA di Ketapang, Kalimantan Barat. Target
_lu{an ingin dicapai dari PKM ini adalah terbentuknyu prtnuhurnan pengelolaan bisnis di
kalangan guru S.MA di Ketapang. Dengan memiliki pemaiaman tentang pingelolaan bisnis,
diharapkan guru mampu menyebarkan pengetahuan pengelolaan bisn-is paia siswa serta
mampu menumbuhkan minat berbisnis baik bagi siswa didik maupun bagi diri sendiri. Ketika
guru nantinya memasuki masa pensiun, pemahaman akan pengetolaan blnis dapat dijadikan
suatu modal untuk memperoleh penghasilan baru. Selain itu, sebagai anggota masyarakat
yang profesinya cukup dipandang, guru juga memiliki peluang untuk mengajf,k masyarakat di
gekjta_rnva untuk berperan aktif mengurangi tingkat kerniskin.an melalui pinciptaanlapangan
kerja baru.

Kata kunci : pengelolaan bisnis, guru, intensi memulai bisnis

t 
Dosen Tetap Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara
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Pendahuluan

Kabupatenj<gtapang secara geografis berada di sisi selatan provinsi KalimantanBarat' Kabupaten Ketapanfv*g u.iiu,ir.otu Ji-Gil; memiliki luas 3 1.240,74 kr,patau 21,28Yo, yang terbagi dalam 249 Desa d* ,0 ilcamatan. Komoditi ungguranKabupaten Ketapang yuit].sektor perkebunan, ;;.t nir" dan jasa. sektor perkebunan
komoditi unggulannya adalah kelapa sawit, kakao, t *"t, kopi, kelapa dan lada. Subsektor Pertanian komoditi yang diunggulkan.u"*pu ffig, kedelai, ubi jalar dan ubikavu' sebagai penuniang kegiaian p.rlfono*il; it;i"iy.h ini tersejia id*o* udar4yaitu Bandara Rahardi- oesman. sementara itu, untuk transportasi laut tersedia 3pelabuhan, antara lain Pelabuhan Ketapang, Pelabuhan Telok Melano dan pelabuhan
Kendawangan.

sebagaimana termuat dalam Relcala Pengembangan Jangka Menengah Daerah(PJJMD) 2008-2013 Provinsi Kalimantan Barat, i"t* *-rrrrupui sasaran pembangunandisusunlah-strategi yang secara garis besar t;;il;;;gatasi permasalarran internarmaupun eksternal dengan mengoptim.lry" pot.nri ,u*u* daya yang tersedi4memanfaatkan peluang yang ada, birusahd'd;;t"ri ,Loog*, d* *.,i*ggurangipermasalahan yang dihadapi dalam pembang'ian daerah. 
-s..*u 

u*urrr" strategipemerintah Provinsi Kalimantan Barat meliputill) F"d; k;;d;il;r#ur.Ti r.reiutunyang mempunyai d3'.va ungkit (leveragi) terhadap pengurangan kemiskinan danpengangguran; 2) sinergi uttara pemerintah, dunia'uruta i* masvaratat; :)standarisasi setiap kegiatan pembangunan menuju standar nasional dan internasional.Lebih lanjut dijelaskan dalam RPJMD 2008t01i provinsi Kalimantan Baratbahwa untuk terlaksananya upaya mengentaskan kemiskinum secara efektif maka secaragaris besar ada dua strategi ying tru*r-aihd; t;;:.)irro*o,intervensi pemerintatrsecara langsung untuk memenuhi kebutuhan daslr'.ydt diperlukan oleh masyarakatmiskin; kedua, peningkatan pemberdayaan atau partiiipaii masyarakat. oleh sebab itu,arah kebijakan penanggulangan kemiskinan ait".;rr.*-p"aa sejumlah kegiatan berikutlnl:

?. Pengadaan lapangan dan kesempatan kerja bagi masyarakat miskin.b' Peningkatan penyediaan modal usaha, kimuiahan uir., pinjaman modal usah4dan dukungan penyediaan memiliki prasaran;;.rh". selain itu perlu diperluasjangkauan dan pembentukan tr*iugu-1"*buga keuangan mikro sampaiketingkat kecamatan.
c' Pemenuhan hak dasar untuk mendapatkan kemudahan akses pendidikan yangbaik serta terjangkau..bagi masy*ut ut miskin, *"iauit p"tru**-prlutsanuuul

wajib belajar pendidikan dasar; memberikan teasiswa kiuru, uugi ;uk-*ukpenduduk miskin melanjutkan ke lMp hingga p"rgu** tinggi.d' Pernenuhan hak rnasyarakat miskin atas-ikser "krr"tut*]'oi*utt* 
denganmemperluas cakupan dan kualitas pelayanan kesehatan; memberikan alokasipembiayaan kesehajan yang lebih ptopor.ionar uagi masyarakat miskin.e' Pemenuhan kebutuhan.akan perumahan dan sanitisiyang sehat serta layak hunibagi masyarakat miskin 

- 
diarahkan 

^ 
puaui pr*berdayaan kelembagaanmasyarakat dan pihak swasta melalui fo;um fini; pehku dd"* ;;ilediaanperumahan atau pemukiman bagi masyarakat miskin.f' Peningkatan pembangunan pedisuuo irrtinggal dan desa miskin diarahkan padapeningkatan pembangunan prasarana dan-Jarana transportasi, telekomunikasi

dan listrik pedesaan, prngrmbungan rayanan inrormari p"arr*o; prrg;u*g*
industri pedesaan.
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Saat ini total jumlah guru yang berstatus aktif pada database Nomor Unik
Pendidik dan Tenaga Kependidikan (NUPTK) di Provinsi Kalimantan Barat menurut

data per Desember 2012 adalah sebanyak 49.693 orang (http://dikdas.kemdikbud.go.id).
SMA Pangudi Luhur Santo Yohanes, Ketapang, Kalimantan Barat memiliki kerjasama

dengan Universitas Tarumanagara dalam bentuk penerimaan mahasiswa baru melalui
program USM daerah. Beriringan dengan pelaksanaan kegiatan expo sekolah yang

diselenggarakan oleh SMA ini maka tim PKM Untar diminta untuk dapat memberikan

suatu pelatihan singkat pada kalangan guru SMA di Ketapang. Peserta pelatihan adalah

guru-guru yang berasal dari SMA-SMA di Ketapang. Sebagai tahap awal pelaksanaan

kegiatan, tim PKM Untar melakukan diskusi dengan Kepala SMA Pangudi Luhur Santo

Yohanes Ketapang mengenai tema pelatihan yang tepat sesuai dengan kebutuhan para

guru di Ketapang. Sejumlah permasalahan yang muncul antara lain adalah sebagai

berikut:
1. Guru sering mengalami hambatan dalam menjalankan proses belajar-mengajar

yang kreatif, yang mampu meningkatkan minat belajar siswa.
2. Secara keseluruhan, kualitas pendidikan di Kabupaten Ketapang memiliki

peringkat nasional yang kurang, sehingga memerlukan banyak upaya untuk
dapxmeningkatkan kualitas belajar-mengajar dari sisi guru sebagai pendidik.

3. Dalam mempersiapkan penerapan kurikulum 2013, mayoritas guru belum

memiliki kesiapan yang matang sehingga perlu dibekali lebih mendalam

mengenai pelaksanaan belaj ar-mengaj ar sesuai standar yang dibutuhkan.

4. Profesi guru yang secara formal memiliki tahapan pensiun menempatkan guru

pada situasi non-produktif saat memasuki tahapan ini. Tidak banyak guru yang

telah memiliki rencana kegiatan yang akan dijalankan setelah pensiun nanti.

Berdasarkan identifikasi masalah yang diperoleh dalam diskusi yang mengawali

kegiatan PKIvI ini, maka tim PKM merumuskan bahwa masalah yang dihadapi oleh

guru-guru SMA di Ketapang, yang sebanyak mungkin dapat dibantu penyelesaiannya

sesuai dengan kapabilitas tirn PKM Untar dari Fakultas Ekonomi adalah kurangnya

persiapan guru dalam mempersiapkan kegiatan produktif saat menghadapi masa

pensiun. Sebagai upaya untuk memberikan kontribusi dari sisi akademis mengenai

permasalahan ini maka tim PKM Untar menyusun suatu kegiatan pelatihan singkat

bertema pengelolaan bisnis.
Tujuan dari kegiatan ini secara umum adalah untuk mengenalkan pengelolaan

bisnis pada kalangan guru, khususnya guru-guru SMA di Ketapang. Guru sebagai

pendidik dan juga sebagai bagian dari masyarakat memiliki peran penting dalam proses

diseminasi ilmu pengetahuan. Dengan memiliki pemahaman tentang pengelolaan bisnis,

diharapkan guru mampu menyebarkan pengetahuan pengelolaan bisnis pada siswa serta

mampu menumbuhkan minat berbisnis baik bagi siswa didik maupun bagi diri sendiri.

Ketika guru nantinya memasuki masa pensiun, pemahaman akan pengelolaan bisnis

dapat dijadikan suatu modal untuk memperoleh penghasilan baru. Selain itu, sebagai

anggota masyarakat yang profesinya cukup dipandang, guru juga memiliki peluang

untuk mengajak masyarakat di sekitarnya untuk berperan aktif mengurangi tingkat

kemiskinan melalui penciptaan lapangan kerja baru.

Target luaran yang akan dihasilkan dari PKM ini adalah terbentuknya

pemahaman pengelolaan bisnis di kalangan guru SMA di Ketapang. Pemahaman

pengelolaan bisnis diharapkan nantinya mampu menjadi salah satu bekal bagi para guru

SMA yang ingin memulai bisnis, baik sebagai kegiatan sampingan maupun sumber

penghasilan setelah memasuki masa pensiun. Lebih jauh lagi, diharapkan kegiatan ini

mendorong minat para guru SMA untuk memulai sebuah bisnis baik untuk tduan

32



mendapatkan keuntungan bagi pribadi maupun untuk mendukung program pemerintah
sebagaimana tertuang dalam sasamn RPJIvD 2008-2013 Provinsi Kalimantan Barat,
yaitu mengentaskan kemisikinan melalui peningkatan pemberdayaan/ partisipasi
masyarakat.

Ide dasar penyelenggaraan kegiatan ini adalah karena minimnya persiapan para
guru menjelang masa. pensiun, yang berakibat pada hilangnya sumber prnauputuo
karena tidak lagi bekerja. Pengenalan pengelolaan Uirttir pada-talang* gu*iitrarapkan
mampu menumbuhkan minat para guru untuk lebih awal memfersiapkan kegiatan
bermanfaat setelah memasuki masa pensiun, yaitu mengelola bisnis prifadinya untuk
dijadikan sebagai sumber penghasilan.

Materi pelatihan yang disampaikan berisi berbagai hal-hal dasar yang penting
diketahui terkait dengan pengelolaan bisnis, mulai dari lencarian ide prniitiin Uisnis,
langkah-langkah pendirian bisnis, serta penyusunan rencana bisnis.

Materi dan Metode

Pengelolaan Bisnis

Salah satu kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat baik secara individu
maupun kelompok 

-aifeyl sebagai kegiatan bisnis. Kegiatan bisnis merupakan kegiatan
yang dilakukan oleh individu atau kelompok melalui proses penciptaan ian pertukaran
kebutuhan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan, khusuirryu ,.r*u finansial
(Griffin, 2012). Ylr* {apar mencapai tujuannya, matca kegiatan bisnis ini perlu
dikelola secara efektif dan efisien. Meskipun tidak selam*yu p"ttgelolaan bisnis
bertujuan murni *tu-k memperoleh profit, ietapi profit merupakan rJuh ,utu tujuan
yang ingin dicapai oleh organisasi bisnis di manapun.

Di dalam pengelolaan bisnis, terdapat pihak-pihak yang berkepentingan
(stakeholder) yang. perlu dipahami agar kegiatan bisnis dapat Ue4atan r.ruui denlan
rencana yang telah ditetapkan. Stakeholder ini meliputi pemilik modal, manajer/
pengelola bisnis, karyawan, dan konsumen. Hubungan dengan seluruh stakeholder
harus dijaga agr selalu harmonis sehingga aktivitas bisnis yang drjalankan dapat
memenuhi kebutuhan dari seluruh pihak tanpa terjadi konflik y*g b".sifat merugikan
bisnis. Keuntungan yang diperoleh dari kegiatan bisnis 

-harus 
dapat Oirasatan

manfaatnya oleh seluruh pihak, sehingga dengan sendirinya pengelolaan bisnis akan
terus mengupayakan perbaikan dan peningkatan kualitas secara berkelanjutan. Kondisi
yang seperti inilah yang pada akhirnya dapat menjaga keberlangsungan suatu bisnis
dalam jangka panjang.

_ Bisnis dapat dijalankan oleh siapa saja yang memiliki akses terhadap
ketersediaan sumber daya yang dibutuhkan dalam pendirian suatu bisnis. Griflin (ZOli)
menyatakan bahwa setidaknya terdapat lima faktor penting dalam pengelolaan Uisnis,
yaitu tenaga kerja (labor), modal (capital), sumbei dayi fisik Qthyslcal resources)1,
kewirausahazn (entrepreneur,rhip), dan sumber daya informasi Qnformation resourcesil.
Dengan demikian, individu ulaupun kelompok dengan latar belakang apa pun, selama
memiliki akses terhadap ketersediaan lima faktor utama tersebut *uti dirinya dapat
memprakarsai suatu kegiatan bisnis.

Pengelolaan kegiatan bisnis perlu dilakukan secara cermat agar dapat mencapai
tujuan dan memberikan keuntungan bagi pemilik modal. Bisnis yang dikilola dengan
baik akan mampu berkembang dan memperoleh kesuksesan dalam jangka panjirg,
sedangkan bisnis yang tanpa pengelolaan yang baik lambat laun akan **gul*ri
kemunduran dan kalah bersaing dengan bisnis lain yang ada. Pengelolaan bisniJ yang
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efektif dan efisien perlu melalui tahapan perencanzuur, pengorganisasian, pengarahan

dan pengendalian sumber daya yang dimiliki oleh bisnis tersebut.

Intensi Memulai Kegiatan Bisnis

Sebagaimana telah diketahui, salatr satu faktor utama pendirian suatu bisnis

adalah kewirausatraan. Kewirausahaan telah terbukti memiliki kontibusi nyata dalam

mencapai kestabilan perekonomian suatu bangsa, melalui berbagai aktivitas bisnis yang

menghasilkan keuntungan bagi pemilik bisnis dan mensejahterakan masyarakat melalui

penciptaan lapangan kerja. Kegiatan-kegiatan kewirausahaan dilakukan oleh para

wirausaha di berbagai bidang oleh individu-individu yang memiliki kepribadian unggul

wirausaha, yaitu: kreatif dan inovatif, merniliki rasa percaya diri yang trnggi, berani

mengambil risiko, serta selalu berorientasi pada hasil (Florin, Karri & Rositter,2007;
Hanis et a\,2008; Tamizharasi & Panchanatham, 2010). Kepribadian unggul wirausaha

ini pula yang dipandang mampu menjadi salah satu faktor pendorong munculnya

aktivitas-aktivitas kewirausahaan, yang salah satunya adalah berupa mendirikan sebuah

bisnis, oleh berbagai individu
Selain kepribadian, terdapat pula faktor lingkungan yang dapat mendorong

munculnya intensi seseorang untuk melakukan kegiatan bisnis (Littunen, 2000; Rae,

2000; Shook, 2003). Faktor-faktor lingkungan ini merupakan faktor-faktor kritis dalam

pembentukan kewirausahaan di suatu wilayah, misalnya dalam lingkup organisasional,

perkotaan, hingga negara (Gnyawati & Vogel, 1994). Lebih lanjut Gnyawali dan Vogel

itgg+) mengkategorikan lingkungan yang kondusif dalam membentuk intensi memulai

bisnis ke dalam 5 kategori meliputi: kebijakan dan prosedur yang diterapkan oleh

pemerintah, kondisi sosioekonomi, keahlian berwirausaha dan keahlian bisnis,

dukungan finansial, dan dukungan non finansial.

Intensi Memulai Kegiatan Bisnis di Lingkungan Pendidikan

Terdapat berbagai penelitian tentang intensi memulai kegiatan bisnis di

lingkungan pendidikan, baik untuk siswa di tingkat pendidikan menengah (Isaacs,

ViJser, FrieOrich & Brijlal, 2007; Alberti, Sciascia, & Poli, 2004) hingga mahasiswa di

tingat pendidikan tinggi (Pruett, Shinnar, Toney, Lopis, & Fox, 2009; Shook &
Britianu, 2010; Remeiliiene, Startiene, & Dumciuviene, 2013). Pemerintah Indonesia

pun sejak beberapa tahun terakhir ini telah mewajibkan adanya pendidikan

kewirausahaan di iingkat SMA dan Perguruan Tinggi, dengan salah satu tujuannya

adalah untuk mendorong intensi para siswa dalam memulai kegiatan bisnis di masa

mendatang.
prattit pendidikan Kewirausahaan melibatkan serangkaian tahapan dan

sekumpulan staieholder (siswa, pengajar, orang tua, dan pegawai) yang berperan aktif

dalam menjalankan proses kewirausahaan. Oleh sebab itu, guru sebagai pengajar tentu

memiliki peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan Kewirausahaan. Terlepas

dari perannya setagai pengajar di institusi pendidikan, gffi sebagai individu memiliki

beragam pititr* kegiatan yang dapat dijalankan, termasuk kegiatan bisnis. Balrkan

dalam penelitian Katono, Byabashaija, dan Manyak (2012) ditemukan bahwa pengajar

yang menjalankan kegiatan bisnis di luar profesinya sebagai guru memiliki kreativitas

dan-antusiur-e yung lebih tinggi dalam hal mendirikan bisnis baru, dibandingkan

pengajar yang tidak memiliki kegiatan bisnis.



Metodologi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh tim PKM Untar diselenggarakan
pada hari Kamis, 9 Januari 2014 di SMA Pangudi Luhur Santo Yohanes, Ketapang,
Kalimantan Barat. Adapun peserta pelatihan ini adatah 6l guru yang berasal dari bMA
Pangudi Luhur Santo Yohanes dan SMA Santo Petrus, Ketapang. Dalam merancang
kegiatan PKM ini Tim PKM Untar menjalankan beberapa metodologi, di antaranya
adalah studi literatur mengenai berbagai bidang ilmu terkait dengan penyelenggaraan
pembelajaran kewirausatraan di sekolah. Selain melakukan studi literatur, tim juga
melaknkan in-depth interview dengan pihak-pihak penting, baik perwakilan dari pitrat
sekolah maupun beberapa ahli di bidang pendidikan kewirausahaan, gma mengetatrui
permasalahan utama yang dapat dibantu pencarian solusinya oleh Tim PKM Untar.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pelatihan singkat meliputi
penyampaian materi oleh Tim PKM Untar dan keterlibatan aktif peserta dalam pelatihan
melalui permainan interaktif sederhana. Materi yang disampaikan melipuii materi
pengenalan bisnis, langkah-langkah mendirikan bisnis, dan penyusunan rencana bisnis.
Di tengah-tengah penyampaian materi, peserta diminta untuk secara aktif
menyampaikan pendapat mereka mengenai ide bisnis yang dapat didirikan saat pensiun
nanti, bagaimana upaya yang dilakukan untuk dapat merealisasikan ide bisnis serta
langkahJangkah yang akan dilakukan untuk memperoleh pendanaan bisnis mereka.

Hasil dan Pembahasan

Materi pelatihan yang disampaikan secara garis besar berisi tentang pengenalan
bisnis sebagai aktivitas produktif yang dapat dilakukan oleh para guru saat mereka
memasuki masa pensiun kelak. Pembahasan mengenai pentingnya pengelolaan bisnis,
bagaimana langkah memulai suatu bisnis, serta bagaimana menyusun rencana bisnis
disampaikan dalam bentuk pemaparan oleh tim PKM. Rangkaian materi pelatihan juga
diselingi dengan melibatkan partisipasi aktif peserta di tengah-tengah penyampaian
materi agar peserta dapat lebih memahami esensi pelatihan yang disampaikan. Misalnya
saja di bagian "Menemukan Ide Bisnis", peserta diminta untuk menulis ide bisnis yang
akan dijalankan saat nanti pensiun. Pada saat memasuki pembahasan mengenai
"Penyusunan Rencana Bisnis" maka peserta juga diminta untuk membuat daftar
kegiatan yang akan dilakukan untuk mendirikan bisnisny4 termasuk rencana perolehan
modal dari bisnis yang akan merekajalankan.

Berdasarkan hasil jawaban yang diberikan oleh para peserta dalam hal ide bisnis
yang akan dijalankan saat pensiun serta bagaimana langkah-langkah yang akan mereka
lah*an untuk mendirikan bisnisnya, dapat dilihat bahwa mayoritas peserta pada
dasarnya telah memiliki gambaran mengenai bisnis apa yang dapat mereka jalankan
nantinya. Ide bisnis yang akan dijalankan relatif bervariasi, mulai dari mendirikan
supermarket, menjalankan bisnis peternakan ikan/ sapil kuda/ burung, menyewakan
rumah untuk kos/ kontrakan, bisnis kuliner, kunus musik, dan lainJain.

Hasil jawaban dan diskusi dengan para peserta gur.u SMA di Ketapang selama
pelatihan berlangsung menunjukkan adanya sikap positif para guru terhadap kegiatan
bisnis. Dari 61 peserta hanya terdapat 2 guru yang tidak dapat menuliskan ide bisnis
yang akan dijatankan saat pensiun kelak. Hal ini berarti bahwa menjalankan bisnis
merupakan kegiatan pilihan yang menarik untuk dijalankan oleh para guru tersebut.
Meskipun tidak digali lebih lanjut mengenai intensi para guru untuk benar-benar
mendirikan bisnis di masa mendatang, rurmun sikap yang positif tersebut dapat
ditingkatkan menjadi intensi mendirikan bisnis seiring dengan berjalannya waktu
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melalui dukungan dari lingkungan (Littunen,2000; Rae,2000; Shook, 2003). Para guru

yang ingin membekali diri dengan pengetahuan dan keatrlian berbisnis juga dapat

mengikuti berbagai pelatihan bisnis yang diselenggarakan oleh pihak pemerintah

maupun institusi pendidikan bahkan institusi bisnis yang memiliki program tersebut.

Simpulan atau Implikasi

Setelah tim PKM Untar menyelenggarakan kegiatan pelatihan "Pengenalan

Pengelolaan Bisnis Pada Kalangan Guru SMA di Ketapang, Kalimantan Barat, kami

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Secaru keseluruhan guru-guru yang mengikuti kegiatan PKM ini memberikan

respon yang sangat positif. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya jumlah peserta

yang mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir serta bagaimana keterlibatan

aktif mereka saat mengikuti pelatihan.
2. Pada dasarnya guru-guru memiliki pandangan positif mengenai bisnis,

mengingat mayoritas guru telah memiliki gambaran mengenai ide bisnis yang

atcan-Aijitantan saat pensiun kelak. Ini berarti, mendirikan dan mengelola bisnis

merupakan salah satu pilihan yang dijadikan alternative oleh para guru untuk

mengisi waktu semasa pensiun nanti.
3. Berdisarkan penjelasan oleh pihak sekolah, kegiatan PKM seperti ini sangat

diharapkan dapat diselenggarakan bagi kalangan guru karena manfaatnya

dirasakan penting untuk pengembangan SDM pengajar di sekolah, Dengan

demikian, legiatan-kegiatan serupa sebaiknya dapat diselenggarakan di sekolah-

sekolah tain Oi masa mendatang sebagai kontribusi pengadian kepada

masyarakat Universitas Tarumanagara.
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